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Abstrak 

Saat ini perpustakaan telah berubah menjadi bentuk yang lebih digital, pentingnya digitalisasi 

perpustakaan dalam konteks perkembangan zaman tidak hanya berkaitan dengan penyediaan 

layanan yang memuaskan, digitalisasi perpustakaan merupakan respons terhadap 

perkembangan teknologi, tetapi juga merupakan upaya dalam mencapai SDGs. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran yang dimainkan oleh Perpustakaan Universitas Quality 

dalam mempermudah akses terhadap informasi. Metode System Usability Scale (SUS) diadopsi 

dalam rangka penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui platform Google Forms 

dengan pelaksanaan survey. Hasil perhitungan SUS menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

ketergunaan aplikasi perpustakaan Universitas Quality adalah 63, yang berada pada kategori 

cukup. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa masih adanya aspek yang perlu diperbaiki 

yaitu promosi. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa aplikasi perpustakaan masih perlu 

meningkatkan promosinya kepada kalangan mahasiswa agar tidak hanya mahasiswa semester 

akhir saja yang aktif menggunakan aplikasi tersebut. 

Kata Kunci 

TIK, perpustakaan digital, SDGs, mobile library, SUS, transformasi perpustakaan  
 

Abstract 

The importance of library digitization in the context of the times is not only related to the 

provision of satisfactory services, library digitization is a response to technological 

developments, but also an effort in achieving SDGs. This research aims to analyze the role 

played by Quality University Library in facilitating access to information. The System Usability 

Scale (SUS) method was adopted for this research. Data collection was done through the 

Google Forms platform by conducting a survey. The results of the SUS calculation show that 

the average value of the usability of the Quality University library application is 63, which is 

in the sufficient category. Further analysis shows that there are still aspects that need to be 

improved, namely promotion. The conclusion of this study is that the library application still 

needs to increase its promotion to students so that not only final semester students are actively 

using the application. 

Keywords 
ICT, digital libraries, SDGs, mobile libraries, SUS, library transformation  
 

Pendahuluan 

TIK telah mengubah bisnis, organisasi pemerintah, pendidikan, dan lainnya (Islam dkk., 2020). 

Teknologi komunikasi baru memungkinkan pengolahan data berbasis TI untuk menghasilkan 

produk informasi yang beragam (Purwadi dkk., 2020) Perpustakaan juga mengalami perubahan 
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oleh TIK. Kemajuan ini didorong oleh teknologi dan manusia (Amelinda Rahma, 2022). TIK 

dapat meningkatkan kecepatan dan kualitas perpustakaan (Arum & Marfianti, 2021). 

Perpustakaan melakukan digitalisasi seiring dengan kemajuan teknologi (Ajab Mohideen dkk., 

2022). Di era informasi ini, digitalisasi perpustakaan sangat penting. Teknologi informasi dan 

komunikasi memperbarui perpustakaan. Revolusi ini didorong oleh keragaman internet, sumber 

daya digital, dan perubahan perilaku, ekspektasi, dan pemahaman (Damayanti dkk., 2023). 

Teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak yang 

mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan mendistribusikan data (Basuki, 1991). Inovasi 

membuat teknologi informasi terus merespons kebutuhan manusia. Jaringan komunikasi sangat 

penting untuk distribusi inovasi dan penggunaannya untuk membantu kegiatan manusia 

(Sayekti dkk., 2020). Teknologi informasi membantu perpustakaan untuk tetap mengikuti 

perkembangan zaman. Seiring dengan kemajuan teknologi, perpustakaan mengalami 

perubahan tampilan (Atika & Sayekti, 2023). Pola kerja yang sederhana menjadi otomatis dan 

rumit telah berkembang (Fahrizandi, 2020). Oleh karena itu, teknologi informasi diperlukan 

untuk meningkatkan layanan perpustakaan dan informasi publik. Tren yang sedang 

berkembang adalah digitalisasi perpustakaan. Digitalisasi meningkatkan kecepatan dan 

ketepatan akses informasi perpustakaan (Sahara & Adriana, 2016). Digitalisasi adalah 

administrasi perpustakaan berbasis TI (Khumairoh, 2019). Digitalisasi mempercepat 

pemrosesan dan pencarian data. Digitalisasi meningkatkan layanan perpustakaan dengan 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan akses administrasi dan pengguna (Mansir, 2022). 

Perpustakaan digital menjadi semakin penting. Kualitas layanan dan berbagai kebutuhan 

masyarakat saling berkaitan. SDGs sangat penting untuk kemajuan lingkungan dan manusia. 

“No One will be Left Behind” mendorong kemajuan bersama dalam pendidikan yang 

melibatkan intelektual, kesehatan masyarakat, kesetaraan gender, pendidikan berkualitas, dan 

pengentasan kemiskinan. 17 SDGs PBB dan 169 target mengatasi kemiskinan, kelaparan, air 

bersih, kesehatan, ketidaksetaraan gender, dan perubahan iklim (Alisjahbana & Murniningtyas, 

2018). Digitalisasi perpustakaan merupakan reaksi terhadap teknologi dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan global. Masyarakat dapat dengan cepat mengakses sumber daya 

intelektual di perpustakaan digital. Perpustakaan digital memungkinkan pengguna untuk 

mengakses sumber daya elektronik pada perangkat portabel tanpa batas waktu atau kesempatan. 

Untuk mengoptimalkan akses publik, personel manajemen perpustakaan digital memilih, 

menghasilkan, menafsirkan, melestarikan, dan menyebarluaskan item digital. 

Perpustakaan digital mengatasi masalah perpustakaan konvensional. Perpustakaan digital, 

kadang-kadang disebut perpustakaan elektronik, menyediakan koleksi yang dapat diakses 

pengguna kapan saja dan di mana saja (Wulansari & Karim, 2021). Laptop, komputer, dan 

perangkat lain yang terhubung dengan internet memungkinkan hal ini. Perpustakaan digital 

menyederhanakan akses sumber daya intelektual untuk perusahaan (Arum & Marfianti, 2021). 

Perpustakaan digital menggunakan spesialis manajemen untuk memilih, membuat, 

menafsirkan, melestarikan, dan menyampaikan konten elektronik tanpa batas waktu atau 

kesempatan (Astuti & Nurasmi, 2013). 

Beberapa bagian membentuk perpustakaan digital yang terintegrasi. Meningkatkan 

layanan perpustakaan dengan integrasi (Mathar & Ismaya, 2024). Perpustakaan digital 
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menyediakan akses mudah ke konten elektronik di luar jam buka perpustakaan (Widayanti, 

2015). Akses terhadap pengetahuan dan inovasi pengembangan perpustakaan bergantung pada 

perpustakaan digital. Kristyanto (2019) menyatakan bahwa perpustakaan digital dapat 

meningkatkan distribusi dan biaya informasi masyarakat. Perpustakaan digital meningkatkan 

efisiensi pencarian pengetahuan dan informasi dengan memungkinkan pengguna untuk mencari 

tanpa kendala waktu atau geografis (Hartono, 2017). 

Ponsel cerdas merampingkan akses data seluler. Kemampuan pencarian smartphone 

membuatnya populer. Hal ini menyebabkan munculnya berbagai aplikasi ponsel pintar untuk 

pencarian informasi (Sahara & Adriana, 2016). Aplikasi seluler merupakan hal baru dan sedang 

naik daun di bidang TIK di seluruh dunia (Islam dkk., 2020). Perpustakaan keliling menyebar 

(Dinazzah & Rahmi, 2022). mengatakan bahwa ponsel dan tablet Android dan iOS dapat 

menggunakan aplikasi m-library. Perpustakaan keliling berbasis teknologi sangat menarik. 

Aplikasi mobile membantu banyak perpustakaan melakukan digitalisasi (Aisyiyah, 2019). 

Perpustakaan keliling digital memanfaatkan ponsel untuk menjelajah. Perangkat lunak 

perpustakaan membantu pengguna menemukan sumber referensi yang relevan (Iqbal dkk., 

2022). Referensi masyarakat dan literasi digital dipromosikan melalui perpustakaan keliling. 

M-library menggunakan telekomunikasi seluler. Meningkatkan aksesibilitas dan kedekatan 

perpustakaan. Perpustakaan berbasis aplikasi ini memungkinkan pelanggan mengakses 

informasi perpustakaan kapan saja, di mana saja dengan menggunakan ponsel dan internet. 

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna, aplikasi perpustakaan keliling harus menyediakan 

buku elektronik dan layanan canggih lainnya. Konsep ini menggunakan perangkat mobile untuk 

mengakses layanan perpustakaan (Dewi, 2019). Untuk meningkatkan akses perpustakaan 

(Fatmawati, 2017). Teknologi mobile membuat informasi menjadi cepat di era digital, namun 

dapat memperlambat transaksi perpustakaan. Diperlukan sistem manajemen transaksi 

perpustakaan yang efektif (Miftahul Anwar, 2020). Melalui penyesuaian ini, pengembangan 

perpustakaan keliling dapat memungkinkan pengguna mengakses sumber informasi secara 

efisien. 

Rafid Pratama dkk (2024) menguji Metode Skala Kegunaan Sistem. Menilai kegunaan 

iJateng dan menawarkan perbaikan. Dengan skor SUS 64,725, uji kegunaan aplikasi iJateng 

menunjukkan kepuasan pengguna, meskipun masih banyak area yang perlu ditingkatkan. Situs 

web Perpustakaan Universitas Kristen Satya Wacana juga dinilai menggunakan System 

Usability Scale. Situs web Perpustakaan UKSW telah diuji usabilitasnya dan ditingkatkan. 

Perhitungan SUS menunjukkan bahwa situs web Perpustakaan UKSW memiliki tingkat 

kegunaan sedang yaitu 59,514 (Madawara dkk., 2023). Sistem pemesanan menu swalayan 

restoran berbasis web yang telah teruji SUS dirancang oleh penelitian Susila dan arsa (2023). 

Sistem pemesanan menu dan pesanan dalam proyek ini menggunakan arsitektur swalayan 

dengan administrator restoran dan tamu sebagai pengguna. Skor System Usability Scale (SUS) 

rata-rata 70, atau “Baik” untuk kegunaan program. 

Pada penelitian lain, Lestari dkk (2021) menggunakan skala kegunaan untuk menilai 

aplikasi ebook panduan Kampung Heritage Kajoetangan. Penelitian ini menguji aplikasi e-book 

Kampung Heritage Kajoetangan dengan menggunakan Skala Kegunaan Sistem. Data 

dikumpulkan dengan kuesioner. Penelitian ini melibatkan 40 partisipan. Orang-orang menyukai 
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e-book panduan wisata Kajoetangan. Mayoritas responden NPS mempromosikan. Yadi (2018) 

menilai learnability, efficiency, memorability, blunders, dan pleasure dari traveloka dengan 

menggunakan kegunaan kuantitatif deskriptif. Aplikasi Spss 20 mengungkapkan bahwa 

traveloka dapat membantu pelanggan dengan peringkat kegunaan kuesioner sebesar 75%. 

Penelitian ini meneliti kegunaan sistem seperti yang lainnya. Penelitian ini terkenal karena 

aplikasi Perpustakaan dan fokus Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Mendukung SDGs di 

bidang pendidikan merupakan hal yang penting karena perpustakaan merupakan sumber 

informasi utama konsumen. Kepala Yayasan Bukit Barisan Simalem membangun Perpustakaan 

Universitas Quality. Setelah Perpustakaan Universitas Quality beralih dari sistem layanan 

manual ke sistem layanan online berbasis SLiMS pada bulan Mei 2018, aplikasi ini diluncurkan 

pada tanggal 4 Desember 2018. Perpustakaan Universitas Quality mengejar tujuan induk dan 

tridharma perguruan tinggi.  

Aplikasi ini masih sedikit dipahami dan digunakan, terutama oleh para mahasiswa. 

Bahkan beberapa mahasiswa tidak tahu tentang aplikasi tersebut. Meskipun aplikasi Quality 

University Library telah dipromosikan melalui spanduk besar di gedung perpustakaan dan 

berisi informasi yang lengkap, kurangnya promosi dan sosialisasi langsung dari pihak 

perpustakaan membuat kesadaran mahasiswa akan aplikasi ini masih rendah, dan aplikasi ini 

hanya dapat diunduh oleh pengguna android. Hal ini menunjukkan bahwa taktik pemasaran dan 

pengembangan harus ditingkatkan untuk membantu semua mahasiswa menggunakan aplikasi 

UQ Library. Dengan menggunakan fenomena yang diamati, partisipan penelitian akan 

mengevaluasi kegunaan sistem pada aplikasi UQ Library. Penelitian ini akan mengevaluasi 

pengalaman pengguna aplikasi UQ Library dengan menggunakan System Usability Scale 

(SUS). Penelitian ini akan menilai bagaimana Aplikasi Perpustakaan Universitas Quality 

mempercepat akses informasi. Artikel ini dapat meningkatkan aplikasi Perpustakaan UQ yang 

mempromosikan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dari Universitas Quality. 
 

Metode 

Metode penelitian ditulis dengan jelas, lengkap, dan terstruktur dengan menonjolkan 

pendekatan serta cara data dianalisis (bukan menjelaskan cara data dikumpulkan). Penelitian 

ini mengukur kegunaan produk, aplikasi, dan sistem dengan menggunakan System Usability 

Scale (SUS) (Brooke, 1995). Strategi ini dipilih karena memberikan informasi peningkatan 

kegunaan yang penting. SUS sederhana dan mudah digunakan. Kuesioner SUS yang terdiri dari 

10 pertanyaan dapat dikirim dengan cepat dan luas. Manfaat lainnya adalah hasil yang konsisten 

dan dapat dipercaya. Ketidakmampuan SUS untuk menawarkan secara spesifik mengenai 

masalah kegunaan produk atau sistem adalah sebuah kekurangan. SUS memiliki banyak 

perbedaan yang menarik dari survei-survei sebelumnya. Tabel 1 menunjukkan bahwa SUS 

hanya memiliki 10 pertanyaan, membuatnya cepat dan sederhana untuk dijawab. Kedua, teknik 

ini bersifat agnostik terhadap teknologi dan dapat digunakan untuk menganalisis hampir semua 

antarmuka pengguna. Ketiga, skor SUS yang unik berkisar antara 0 hingga 100 dan mudah 

dipahami oleh individu dan kelompok di berbagai disiplin ilmu. 
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Pertanyaan System Usability Scale (SUS) 

No. Pertanyaan Skor 

1 Saya berpikir akan menggunakan aplikasi Perpustakaan UQ ini lagi. 1-5 

2 Menurut saya, aplikasi Perpustakaan UQ terlalu rumit untuk digunakan. 1-5 

3 Menurut saya, aplikasi Perpustakaan UQ mudah digunakan. 1-5 

4 
Menurut saya, dalam menggunkan aplikasi Perpustakaan ini membutuhkan 

bantuan dari orang lain atau teknisi. 
1-5 

5 
Menurut saya, fitur-fitur aplikasi Perpustakaan UQ berjalan dengan 

semestinya 
1-5 

6 
Menurut saya, sistem Perpustakaan UQ tidak konsisten (tidak serasi pada 

aplikasi ini). 
1-5 

7 
Menurut saya, orang lain akan memahami cara menggunakan aplikasi 

Perpustakaan UQ dengan cepat. 
1-5 

8 
Menurut saya, system yang ada pada aplikasi Perpustakaan UQ 

membingungkan. 
1-5 

9 
Menurut saya, tidak ada hambatan dalam menggunakan perpustakaan 

Perpustakaan UQ. 
1-5 

10 
Menurut saya, perlu mempelajari banyak hal terlebih dahulu sebelum 

menggunakan aplikasi Perpustakaan UQ. 
1-5 

 

Teknik SUS digunakan untuk menilai kegunaan aplikasi perpustakaan dalam penelitian 

ini. Karena keberadaannya yang luas dan familiar, Google Formulir digunakan untuk 

mengumpulkan data, yang seharusnya membuat pengisian survei lebih mudah. Untuk lebih 

memahami kegunaan aplikasi perpustakaan, penelitian ini menggunakan pendekatan yang telah 

terbukti. Kuesioner SUS memiliki lima bobot Likert. Dengan menggunakan Skala Likert, 

temuan kuesioner dinilai. Pendapat orang mengenai kondisi diukur dengan menggunakan skala 

Likert. Responden memilih salah satu dari lima alternatif pada tabel berikut untuk menilai setiap 

skor (Ardhana, 2022). 
 

Tabel 2 

Skala Likert 

Skala Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 

Dalam menghitung skor rata-rata Skala Kegunaan Sistem (SUS), pertanyaan 1, 3, 5, 7, 

dan 9 dikurangi 1, sedangkan pertanyaan 2, 4, 6, 8, dan 10 dikurangi 5. Tambahkan semua nilai 

skor dan kalikan dengan 2,5 untuk mendapatkan skor SUS akhir. Rumus untuk skor SUS: 

 
Keterangan: 

= Skor rata-rata 

= Jumlah skor SUS 

n= Jumlah responden 
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Skor rata-rata Skala Kegunaan Sistem (SUS) adalah salah satu cara untuk menilai 

kegunaan produk atau sistem. Rata-rata skor SUS dihitung dengan menjumlahkan seluruh nilai 

dari 10 pernyataan kuesioner SUS dan membaginya dengan jumlah responden. Kegunaan suatu 

produk atau sistem meningkat dengan nilai SUS dari 0 hingga 100 (Setiawan & Wicaksono, 

2020). Analisis Skor SUS untuk kesimpulan perhitungan SUS. Tabel di bawah ini menunjukkan 

rentang skor SUS. 
 

Tabel 3 

Range Nilai Skor SUS 

0 – 50 Not Acceptable 

50 – 70 Marginal 

70 - 100 Acceptable 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pendekatan SUS dipilih untuk menilai kegunaan aplikasi perpustakaan karena memberikan 

informasi yang relevan mengenai masalah kegunaan yang perlu ditangani. Perhitungan Skala 

Kegunaan Sistem (SUS) menggunakan penilaian rata-rata pengguna terhadap kegunaan 

aplikasi perpustakaan atau sistem. SUS menggunakan 10 pernyataan kegunaan untuk menilai 

produk atau sistem. Tabel 2 menjelaskan bagaimana Skala Likert lima poin digunakan untuk 

menentukan SUS untuk setiap pernyataan kuesioner. Pernyataan ganjil (1, 3, 5, 7, 9) diberi nilai 

dengan mengurangi 1 dari angka yang disediakan, sedangkan pernyataan genap (2, 4, 6, 8, 10) 

diberi nilai dengan mengurangi 5. Jumlahkan semua nilai pernyataan dan kalikan dengan 2,5. 

Rata-rata kegunaan yang baik adalah 68-70 SUS. Peringkat kegunaan di bawah 50 adalah 

buruk, 50-70 adalah cukup, dan 70+ adalah luar biasa hingga luar biasa. Tabel 4 menunjukkan 

temuan kuesioner Skala Kegunaan Sistem. 
 

Table 4  

Hasil Perhitungan Kuisioner System Usability Scale 

Jumlah 
Nilai 

(Jumlah x 2.5) 

21 53 

23 58 

22 55 

26 65 

21 53 

30 75 

24 60 

23 58 

15 38 

21 53 

27 68 

30 75 

30 75 

27 68 

22 55 
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28 70 

25 63 

30 75 

17 43 

26 65 

27 68 

23 58 

30 75 

24 60 

26 65 

32 80 

32 80 

29 73 

29 73 

22 55 

26 65 

29 73 

18 45 

24 60 

26 65 

23 58 

26 65 

31 78 

24 60 

19 48 

Skor 

rata-rata 
63 

 

=  

   n 

= 
53+58+55+65+53+75+60+58+38+53+68+75+75+68+55+70+63+75+43+65+68+58+75+60+

65+80+80+73+73+55+65+73+45+60+65+58+65+78+60+48 

   40 

=  2, 529 

  40 

= 63 
 

Pengujian SUS terhadap 40 pengguna Aplikasi Perpustakaan UQ semester akhir 

menghasilkan skor rata-rata 63. Skor SUS 63 sudah memadai untuk kegunaan. 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Skala System Usability Scale 

Sumber: (Ramadhan dkk., 2019) 



 
  

  

 

576 

 

Volume: 10 

Nomor : 3 

Bulan   : Agustus 

Tahun  : 2024 

Nilai akhir SUS menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal promosi. 

Iklan perpustakaan melibatkan komunikasi dengan pelanggan atau pengguna perpustakaan 

untuk memperkenalkan, mempengaruhi, atau membujuk mereka untuk membeli barang atau 

jasa. Iklan perpustakaan juga bertujuan untuk menjangkau masyarakat untuk memenuhi 

permintaan pengguna dan memuaskan mereka (Harahap, 2021). Layanan perpustakaan 

mempromosikan materi pembelajaran non-digital dan digital kepada semua anggota. Dengan 

demikian, layanan perpustakaan harus berevolusi dengan teknologi informasi dan komunikasi 

(Yenianti, 2019). 
 

Pembahasan  

Topik-topik penting harus dibahas setidaknya lima kali dalam bagian diskusi. Pertama 

Setidaknya ada lima subjek penting yang harus dibahas. Hasil-hasil yang berhubungan dengan 

gagasan. Soroti kesesuaian atau kontradiksi yang lebih besar atau lebih kecil dengan penelitian 

sebelumnya. Kedua, mendiskusikan temuan. Ketiga, analisis data penelitian yang ekstensif. 

Ketiga, hubungan dengan hipotesis sebelumnya dijelaskan. Keempat, penelitian terkait dinilai 

secara kritis. Kelima, argumen yang produktif. Komentar mengkonfirmasi atau mengoreksi 

temuan sebelumnya. Sub-subbab dapat didiskusikan. Banyak organisasi pendidikan, 

pemerintah, dan perpustakaan yang meningkatkan perpustakaan konvensional dengan 

perpustakaan digital (Astiti dkk., 2023). Digitalisasi sangat penting untuk pusat informasi 

seperti perpustakaan. Teknologi informasi dan komunikasi memperbarui perpustakaan. 

Revolusi ini didorong oleh keragaman internet, sumber daya digital, dan perubahan perilaku, 

ekspektasi, dan pemahaman (Damayanti dkk., 2023). 

Perpustakaan tradisional tidak dapat memenuhi permintaan informasi yang sangat besar, 

era informasi dan komunikasi membutuhkan perpustakaan elektronik dan perpustakaan 

bergerak (Riyanto dkk., 2023). Data membantu perpustakaan memenuhi kebutuhan klien 

(Gibbons, 2012). Perpustakaan umum menyediakan informasi penting. Informasi dapat diakses 

melalui aplikasi perpustakaan. Pustakawan membantu SDGs dengan mengelola informasi dan 

sumber daya (Mustar & Mada, 2023). SLiMS online menggantikan prosedur manual di 

Perpustakaan Universitas Kualitas pada bulan Mei 2018. Pada tanggal 4 Desember 2018, 

Aplikasi Perpustakaan UQ diluncurkan. Iklan perpustakaan yang sudah berusia bertahun-tahun 

kurang dimanfaatkan. Hanya mahasiswa senior yang membutuhkan aplikasi untuk 

menyumbangkan buku perpustakaan. Banyak mahasiswa berhenti menggunakan atau tidak 

menyukai aplikasi ini setelah semester akhir. Perpustakaan Universitas Medan yang sangat baik 

harus menyelidiki hal ini karena mahasiswa kurang memanfaatkan aplikasi yang luar biasa ini. 

Promosikan aplikasi ini kepada semua mahasiswa karena hanya mahasiswa semester akhir yang 

menggunakannya, yang menyedihkan mengingat program ini sangat bagus dan membantu 

dalam pencarian informasi. Kurangnya minat mahasiswa terhadap aplikasi perpustakaan 

mengurangi penggunaannya, mengindikasikan bahwa perpustakaan dan pustakawan harus 

memasarkan perpustakaan untuk menarik lebih banyak pengguna. 
 

Simpulan  

Berdasarkan analisis tingkat ketergunaan aplikasi perpustakaan UQ dalam mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), peranan aplikasi Perpustakaan UQ memiliki dampak 
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positif dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal akses 

informasi dan penyebaran informasi. Serta ketergantungan pada aplikasi ini mencerminkan 

pentingnya teknologi dalam mendukung SDGs. Masih perlunya peningkatan promosi kepada 

para mahasiswa agar lebih memaksimalkan penggunaan aplikasi tersebut. Dengan demikian, 

untuk memaksimalkan kontribusi aplikasi perpustakaan UQ dalam mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), penting untuk memperhatikan tantangan yang ada dan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas atau 

ketergunaannya. 
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